BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, likuiditas, leverage, dan umur perusahaan terhadap Internet
Financial Reporting pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 71 perusahaan pada
tahun 2010. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunkan regresi linier
berganda dengan Uji F dan Uji t. Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan
data penelitian tahun 2010.

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian Uji t dengan tingkat probabilitas signifikansi sebesar 5 persen
(%) atau o = 0,05 bahwa dari kelima variabel independen, hanya UKR yang
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap IFR, sedangkan PROFIT ,
LIKUID, LEVER, dan UMUR, tidak mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap IFR.

2. Sedangkan hasil penemuan Uji Fit dengan tingkat probabilitas signifikansi
sebesar 5 persen (%) atau o = 0,05 bahwa variabel independen yang terdiri
dari UKR, PROFIT, LIKUID, LEVER, dan UMUR, secara signifikan

bersama — sama berpengaruh terhadap IFR.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya dalah sebagai

berikut :

1.

5.3

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien determinasi ( R* ) sebesar
67,1 persen yang diakibatkan karena terdapat variasi yang besar antara
masing-masing pengamatan.

Data penelitian yang merupakan data cross section menyebabkan tidak ada
perbandingan setiap rasio yang diperhitungkan untuk masing-masing
variabel.

Penilaian variabel IFR hanya menggunakan satu aspek yaitu isi (content)
dengan perhitungan bobot yang masih belum diuji kembali.

Penelitian ini tidak memenuhi asumsi klasik uji heteroskedatisitas karena
data pengamatan hanya memperhatikan IFR pada saat pengamatan

menjadi acuan variabel IFR sebelumnya.

Saran

Adapun saran bagi peneliti berikutnya adalah sebagai berikut :

Menambah masa penelitian sehingga data penelitian tidak hanya berupa
cross section namun bisa berupa time series misalnya dengan
menggunakan data kuartalan.

Menghitung variabel IFR menggunakan empat aspek yaitu Content,

Timeliness, Technology, dan User Support.
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Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan faktor eksternal sebagai
variabel independen lain yang mempengaruhi Internet Financial Reporting
misalnya jenis KAP, struktur kepemilikan, dan lain — lain.

Peneliti selanjutnya hendaknya dapat memperbanyak sampel dengan cara
menggunakan seluruh jenis perusahaan yang listing di Bursa Efek

Indonesia.
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